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  إِنّ الْحَمْدَ ِللهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهُ وَنَعُوْذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِن سَيّئَاتِ أَعْمَالِنَا مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ ،
 أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلهَ إِلاّ اللهُ وَأَشْهَدُ أَنّ مُحَمّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ، اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلى آلِهِ وِأَصْحَابِهِ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدّيْن،
أَمَّا بَعْدُ، فَيَاعِبَادَ الرَّحْمٰنِ، فَإنِّي أُوْصِيْكُمْ وَنَفْسِي بِتَقْوَى اللهِ المَنَّانِ، الْقَائِلِ فِي كِتَابِهِ الْقُرْآنِ:
 أَعُوْذُ بِاللهِ مِنَ الشَّيْطَانِ الرَّجِيْمِ، ﴿يَاأَيّهَا الّذَيْنَ آمَنُوْا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُوْنَ، ﴾وَقَالَ﴿ 
            ﴾ صَدَقَ اللهُ الْعَظِيْمِ


Jamaah sholat jumat rahimakumullah
Rukun iman ada enam, yakni imam kepada Allah, malaikat-malaikatnya,  kitab-kitabnya, utusan-utusannya, hari kiamat, serta qadha dan qadha’nya.  Pada khutbah kali ini, khotib menyampaikan tema tentang bentuk kebaikan yang menggambarkan keimanan seseorang kepada Allah Swt dan hari akhir. 
Makna iman, iman itu berarti membenarkan dengan hati. Iman juga bermakan meyakini dengan hati dan mengikrarkan dengan lisan. Lalu, keyakinan dalam hati dan ucapan melalui lisan dibuktikan dengan amal kebaikan. 
[bookmark: _GoBack]Iman kepada Allah Swt, artinya kita percaya bahwa Allah itu ada. Iman kepada hari akhir, yakni percaya bahwa akan ada suatu masa di mana langit runtuh, bumi hancur, itu yang dinamakan hari kiamat. 

Jama’at sholat jum’at rahimakumullah
Rasulullah Saw dalam sabdanya mengutarakan tiga indikator atau perihal seseorang mengimani Allah Swt dan hari akhir itu. Ketiga indikator tersebut antara lain; berbuat kebaikan kepada tetangga, berbuat kebaikan kepada tamu, dan menjaga ucapan. 
Jama’at sholat jum’at rahimakumullah
Indikator pertama yakni seseorang disebut mengimani Allah dan mengimani hari kiamat yakni berbuat kebaikan kepada tetangga. Allah Swt dalam firmannya menegaskan pentingnya berbuat baik, salah satunya kepada tetangga sebagaimana tersebut dalam QS. An-Nisa ayat 26 tentang perintah berbuat baik kepada kedua orang tua, keluarga dekat, anak yatim, orang miskin, tetangga dekat-jauh, teman, ibnu sabil dan hamba sahaya. Berbuat baik kepada tetangga juga berdasarkan petikan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dan tergolong hadis shohih. Dari abu Hurairoh r.a, Rasullullah Saw bersabda;
مَنْ كَانَ يُؤْمِنُ بِاللهِ وَالْيَوْمِ الْآخِرِ فَلْيُكْرِمْ جَارَهُ
Artinya: Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka muliakanlah tetangga. 
Tetangga itu harus dimuliakan. Berbuat baik kepada tetangga adalah hal penting. Suka dan duka atas kita dan keluarga akan menjadi suka dan duka bagi tetangga pula. Begitu juga, suka dan duka yang dirasakan tetangga, besar-kecilnya merupakan suka dan duka bagi kita pula. Di masyarakat, sering terdengar istilah tetangga dekat adalah saudara terdekat. Sebab, bisa jadi saudara kandung yang jauh tinggalnya tidak akan segera membantu atau menyaksikan apapun yang terjadi pada kita. Tetangga dekatlah yang akan cepat bergerak, cepat tanggap, dan cepat bereaksi. 
Tentu, memuliakan tetangga tidak ada ketentuan khusus. Semua tetangga baik beragama Islam maupun non-Islam. Baik tetangga dengan perangai baik, maupun kurang baik. Baik tetangga kaya maupun tidak berada. Baik tetangga pegawai negara maupun swasta. Perlu kita jaga dan perlu kita muliakan. Kategori tetangga, menurut apa yang diriwayatkan Aisyah, ra, bahwa Rasulullah Saw menyebut tetangga itu ialah mereka yang tinggal 40 rumah ke kanan, 40 rumah ke kiri, 40 rumah ke depan, 40 rumah ke belakang. Contoh kebaikan kepada tetangga, salah satunya membagikan makanan. Sesuai anjuran Rasulullah Saw kepada Abu Dzar agar membagikan gulai daging berkuah kepada tetangga.

Jama’at sholat jum’at rahimakumullah
Indikator kedua imannya seorang kepada Allah Swt dan hari akhir ialah berbuat kebaikan kepada tamu. Allah Swt berfirman dalam QS. Adz-Dzariyat ayat 24-27 tentang kisah nabi Ibrahim a.s yang memuliakan tamunya, meskipun tamunya tidak dikenal. Nabi Ibrahim a.s diam-diam pergi ke rumah keluarganya untuk mengambil masakan daging, lalu memberikannya kepada tamunya. 
Rasulullah saw dalam hadis shohih bukhari-muslim, menyebutkan:
مَنْ كَانَ يُؤْمِنُ بِاللهِ وَالْيَوْمِ الْآخِرِ فَلْيُكْرِمْ ضَيْفَهُ
Artinya: barang siapa berimana kepada Allah dan hari akhir maka muliakanlah tamu. 
Memuliakan tamu merupakan keniscayaan. Baik tamu yang dekat, maupun yang jauh. Jika tamu menginap, maka setidaknya selama tiga hari berturut-turut harus memuliakan tamu dengan semaksimal mungkin. 
Bagaimana etika menerima tamu, yakni: memberikan ucapan salam dan selamat datang, menyediakan hidangan dan mempercepat, gembira melayani, dahulukan tamu lebih tua secara usia, mengajak berbincang dengan topik menyenangkan, tidak tidur sebelum mereka tidur, tidak mengeluh kehadirannya, bermuka manis, dan merasa kehilangan. Tidak membereskan hidangan sebelum mereka selesai menikmati. Mengantarkan tamu pulang hingga ke depan rumah. Tidak membedakan strata sosial.

Jama’at sholat jum’at rahimakumullah
Indikator ketiga, yakni jika seseorang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka berkata baik. Ini sesuai sabda rasulullah Saw, 
مَنْ كَانَ يُؤْمِنُ بِاللهِ وَالْيَوْمِ الْآخِرِ فَلْيَقُلْ خَيْرًا أَوْ لِيَصْمُتْ
Artinya: barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka berkata baik atau jika tidak mampu lebih baik diam.

Jama’at sholat jum’at rahimakumullah
Demikianlah khutbah Jumat tentang tiga indikator seseorang beriman kepada Allah dan hari akhir. Setidaknya ada tiga hal, yakni: berbuat baik kepada tetangga, berbuat baik kepada tamu, dan berkata baik atau jika tidak mampu  berkata baik lebih baik diam. Semoga kita menjadi pribadi yang baik bagi orang lain, baik kepada tetangga, dan baik kepada tamu. 

بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ وَالذِّكْرِ الْحَكِيْمِ، وَتَقَبَلَّ اللهُ مِنِّيْ وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ، إِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ الْعَلِيْمُ، أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَأَسْتَغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ فَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنّهُ 
هُوَ الْغَفُوْرُ الرّحِيْمِ


اَلْحَمْدُ لِلهِ الَّذِيْ أَمَرَنَا بِاْلاِتِّحَادِ وَاْلاِعْتِصَامِ بِحَبْلِ اللهِ الْمَتِيْنِ.
 أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَشَرِيْكَ لَهُ، إِيَّاهُ نَعْبُدُ وَإِيَّاُه نَسْتَعِيْنُ.
 وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ، اَلْمَبْعُوْثُ رَحْمَةً لِلْعَالَمِيْنَ.
 اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ.
 اِتَّقُوا اللهَ مَا اسْتَطَعْتُمْ وَسَارِعُوْا إِلَى مَغْفِرَةِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ.
 إِنَّ اللهَ وَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِّ، يَاأَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا . وَصَلَّى الله عَلَى سَيِّدَنَا وَمَوْلَانَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلَّمَ
اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ وَالْمُسْلِمِيْنَ وَ الْمُسْلِمَاتِ اَلاَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَالْاَمْوَاتْ إِنَّكَ سَمِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَيَا قَاضِيَ الْحَاجَاتِ بِرَحْمَتِكَ يَا اَرْحَمَ الرَّحِمِيْنَ ،
 اَللَّهُمَّ أَحْيِنَا بِحَيَاةِ الْعُلَمَاءِ وَأَمِتْنَا بِمَوْتِ الشُّهَدَاءِ وَاحْشُرْنَا بِزُمْرَةِ الْأَوْلِيَاءِ وَأَدْخِلْنَا الْجَنَّةَ مَعَ الْأَنْبِيَاءِ عَلَيْهِمُ الصَّلَاةُ وَالسَّلَامُ،
 اللَّهُمَّ إِنَّا نَعُوذُ بِكَ مِنْ الْهَمِّ وَالْحَزَنِ وَنَعُوذُ بِكَ مِنْ الْعَجْزِ وَالْكَسَلِ وَ نَعُوذُ بِكَ مِنْ الْجُبْنِ وَالْبُخْلِ وَنَعُوذُ بِكَ مِنْ غَلَبَةِ الدَّيْنِ وَقَهْرِ الرِّجَالِ ،
 رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ.
 إِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيتَآئِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَادْعُوْهُ يَسْتَجِبْ لَكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ أَكْبَرُ.
